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INTISARI

Distilasi adalah pemisahan termal untuk dua campuran atau lebih ke dalam fraksi
komponennya dari kemurnian yang diinginkan berdasarkan perbedaan titik didih serta
volatilitas antar komponen asi merupakan alat untuk memisahkan. Untuk memisahkan
campuran azeotrop tidak dapat menggunakan distilasi biasa, pemisahan harus menggunakan
proses ditilasi dengan metode pressure swing distillation, azeotropic distillation, dan
extractive distillation. Azeotrop adalah campuran komponen kimia yang miliki komposisi
identik fasa cair dan gas dalam kesetimbangan satu sama lain. Pemisahan dengan metode
extractive distillation menggunakan entrainer (entrainer) sebagai pemisah. Pada Studi ini
menggunakan metode extractive distillation untuk memisahkan campuran azeotrop aseton-
metanol dengan melakukan variasi entrainer. Entrainer yang akan digunakan adalah air,
dimethyl sulfoxide (DMSQ) dan chlorobenzene.

Dalam bidang industri, penggunaan distilasi ekstraktif kurang efektif sehingga biaya
yang dikeluarkan cukup besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan modifikasi dengan
menambahkan dinding pemisah atau sekat (dividing wall column) pada kolom distilasi.
Pengaruh dari variasi pelarut (entrainer) akan di uji untuk mengetahui pengaruh terhadap
distilasi ekstraktif konvensional maupun extractive dividing wall column (EDWC) serta
keefektifan jika menggunakan dividing wall column (DWC) baik dalam segi ekonomis
maupun dalam segi penghematan biaya energi. Manfaat dari Studi ini adalah dapat
memberikan wawasan kepada pembaca maupun peneliti lainnya mengenai pengaruh jenis
entrainer terhadap proses pemisahan campuran azeotrop aseton-metanol dalam metode
pemisahan distilasi ekstrakitf konvensional dan EDWC serta memahami keefektifan dari
DWC.

Metode studi akan dilakukan dengan melakukan simulasi serta validasi
menggunakan software Aspen Plus berdasarkan data yang diperoleh dari literatur. Pada studi
ini akan memperhitungkan total annual cost (TAC) dan total biaya energi untuk proses
distilasi ekstraktif konvensional dan EDWC. Kemudian hasil yang didapat dari kedua proses
dibandingkan, sehingga dapat mengetahui faktor apa saja yang menjadi pengaruh dari
penambahan dinding pemisah atau DWC pada sistem distilasi ekstraktif konvensional.

Kata Kunci : Distilasi Ekstraktif, Campuran Azeotrop, Extractive Distillation Wall

Column.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Distilasi adalah pemisahan untuk 2 campuran atau lebih ke dalam fraksi
komponennya dari kemurnian yang diinginkan berdasarkan perbedaan titik didih serta
volatilitas antar komponen. Distilasi hanya dapat memisahkan suatu campuran hanya jika
ketika fasa uap dan fasa cair berada pada kesetimbangan, kesetimbangan tersebut dinamakan
kesetimbangan uap-cair. Azeotrop adalah campuran komponen kimia yang miliki komposisi
identik fasa cair dan gas dalam kesetimbangan satu sama lain. Fenomena azeotrop terjadi
karena interaksi molekular antara berbagai komponen kimia (Luyben, 2010).

Pada studi ini, metode yang akan digunakan untuk memisahkan campuran azeotrop
aseton-metanol adalah distilasi ekstraktif. Dalam bidang industri, penggunaan distilasi
ekstraktif kurang efektif sehingga biaya yang dikeluarkan cukup besar. Kiss (2012)
menjelaskan bahwa adanya metode yang dapat mengurangi energi sebesar 20-30% yaitu
extractive dividing wall column (EDWC) yang merupakan modifikasi dari distilasi
ekstraktif. Dalam studi ini akan memfokuskan pengaruh entrainer jika digunakan entrainer
yang berbeda pada proses pemisahan campuran azeotrop yang sama pada dividing wall
column.

Setiadi dan Saputra (2019) melakukan studi simulasi distialsi ekstraktif lalu
diteruskan dengan kajian terhadap penggunaan EDWC pada studi Wu (2013). Entrainer
yang digunakan untuk memisahkan aseton-metanol adalah air. Menurut Setiadi dan Saputra
(2019) penggunaan EDWC pada studi Wu (2013) kurang efektif untuk diaplikasikan dalam
industri. Setelah melakukan studi, Setiadi dan Saputra (2019) mendapatkan hasil bahwa
dengan sistem dividing wall column dapat mengurangi nilai TAC sebesar 9,6%, beban
reboier sebesar 8,3%, nilai capital cost 14,1%, dan biaya energi 8,3%.

Hasil yang diberikan oleh Setiadi dan Saputra (2019) adalah pemisahan aseton-
metanol dengan air sebagai entrainer. Dengan adanya berbagai jenis entrainer, dalam studi
ini akan melakukan analisa pengaruh jenis entrainer dan melakukan perbandingan hasil jika
menggunakan entrainer yang berbeda, yaitu : air, chlorobenzene, dan dimethyl sulfoxide
(DMSO) terhadap metode distilasi ekstraktif konvensional dan extractive dividing wall

column.



1.2 Tema Sentral Masalah

Pemisahan campuran azeotrop aseton—metanol akan dipisahkan menggunakan
metode distilasi ekstraktif lalu dilanjutkan menggunakan extractive dividing wall column
(EDWC) karena penggunaan dinding pemisah dapat menghemat energi 20-30% dan nilai
total annual cost (TAC). Metode distilasi ekstraktif memerlukan komponen ketiga atau
entrainer untuk membantu proses pemisahan, jenis entrainer yang digunakan dapat
mempengaruhi hasil dari proses tersebut. Maka, akan dilakukan simulasi menggunakan
aplikasi Aspen Plus untuk dapat mengetahui pengaruh jenis entrainer pada proses

konvensional maupun EDWC.

1.3 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana desain awal untuk extractive dividing wall column pada pemisahan campuran
azeotrop aseton-metanol dengan menggunakan tiga jenis pelarut berbeda?

2. Apakah dengan menggunakan dinding pemisah lebih efektif dibandingkan dengan desain
disitlasi ekstraktif konvensional?

3. Berapakah nilai perbandingan biaya capital, biaya energi, dan nilai TAC distilasi
ekstraktif konvensional dengan extractive dividing wall column?

4. Jenis pelarut apa yang paling efektif untuk memisahkan campuran aseton-metanol?

1.4  Premis

1. Pada kolom distilasi ekstraktif konvensional untuk pemisahan campuran aseton—metanol
dengan menggunakan air sebagai entrainer memiliki jumlah tahap 57 untuk kolom
pertama dan 26 tahap untuk kolom kedua. Letak umpan masuk terletak pada tahap ke-40
dan letak entrainer masuk pada tahap ke-25 pada kolom pertama sedangkan pada kolom
kedua letak umpan masuk pada tahap ke-14 (Setiadi dan Saputra, 2019).

2. Pada kolom distilasi ekstraktif konvensional untuk pemisahan campuran aseton-metanol
dengan menggunakan DMSO sebagai entrainer memiliki jumlah tahap 37 untuk kolom
pertama dan 17 tahap untuk kolom kedua. Letak umpan masuk terletak pada tahap ke-24
dan letak entrainer masuk pada tahap ke-4 pada kolom pertama sedangkan pada kolom
kedua letak umpan masuk pada tahap ke-8 (Luyben, 2010).

3. Pada kolom distilasi ekstraktif konvensional untuk pemisahan campuran aseton—metanol
dengan menggunakan chlorobenzene sebagai entrainer memiliki jumlah tahap 45 untuk
kolom pertama dan 18 tahap untuk kolom kedua. Letak umpan masuk terletak pada tahap
ke-33 dan letak entrainer masuk pada tahap ke-17 pada kolom pertama sedangkan pada

kolom kedua letak umpan masuk pada tahap ke-10 (Luyben, 2010).



. Pada sistem extractive dividing wall column (EDWC) untuk pemisahan campuran aseton-

metanol dengan menggunakan air sebagai entrainer memiliki jumlah tahap total 70 tahap.

Letak umpan masuk terletak pada tahap ke-40 dan letak entrainer masuk pada tahap ke-
25 (Setiadi dan Saputra, 2019).

5. Konfigurasi dividing wall column dapat mengurangi penggunaan energi sebesar 20-30%
(Kiss,2013).

1.5

1.6
16.1

1.6.2

Tujuan Studi

Membuat desain awal extractive dividing wall column pada pemisahan campuran
aseton-metanol dengan tiga jenis entrainer berbeda dari data distilasi ekstrakftif
konvensional.

Menghitung nilai ekonomi (biaya capital, biaya energi, nilai TAC) pada distilasi
ekstraktif konvensional dan extractive dividing call column.

Menentukan jenis pelarut terbaik pada setiap sistem (kolom distilasi ektraktif
konvensional dan extractive dividing wall column).

Membandingkan nilai ekonomis penggunaan kolom distilasi ekstraktif konvensional

dengan extractive dividing wall column pada pemisahan aseton-metanol.

Manfaat Studi

Manfaat Bagi Industri

Menjadi informasi dalam bidang industri khususnya dalam penggunaan distilasi
untuk pemisahan campuran azeotrop aseton-metanol.

Memberikan informasi mengenai pengaruh jenis entrainer untuk memisahkan
campuran azeotrop aseton-metanol.

Memberikan informasi baru untuk penerapan penggunaan extractive dividing wall

column dalam bidang industri.

Manfaat Bagi Masyarakat

Menambah wawasan dan pembelajaran bagi masyarakat mengenai extractive
distillation maupun keefektifan dari extractive dividing wall column.

Menambah informasi mengenai pengaruh dari jenis entrainer untuk pemisahan

campuran azeotrop aseton-metanol.



1.6.3

16.4

Manfaat Bagi IlImuan

Memberikan informasi terkait simulasi extractive distillation dan extractive dividing
wall column dengan menggunakan Aspen Plus.

Memberikan informasi dan wawasan baru mengenai pengaruh jenis entrainer

terhadap pemisahan campuran azeotrop aseton-metanol.

Manfaat Bagi Pemerintah
Studi pemisahan campuran azeotrop aseton-metanol ini diharapkan dapat menjadi

inovasi maupun terobosan baru bagi dunia industri dalam negeri.
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